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MOTTO 

 

 

َّتِِْ فطََرَ النَّاسَ علَيََْ  فاََقِمْ وَجَْْكَ  ِ ال يْنِ حَنِيْفًاۗ فِطْرَتَ اللّده ِ ُۙ لِلد ُ يْنُ القَْيدِ ِ لَِِ الد ِ ذۗه ۝ ۳۰وَلهكِنَّ اكَْثَََ النَّاسِ لََ يعَْلمَُوْنَُۙ اۗ  لََ تبَْدِيلَْ لِخَلْقِ اللّده  

“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah 

(dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.) Tidak ada 

perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.”1 

(Q.S Ar-Rūm 30:30) 

 

 

 

  

 
1“Qur’an Kemenag,” diakses 3 Februari 2025, 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/30. 
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ABSTRAK 

FATIHATUL KHASANAH, “Implementasi pendidikan Berbasis 

Fitrah Dalam Mencetak Generasi Qur’ani Di Sekolah Otak Kanan 

Yogyakarta (Prasekolah)  Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Ajaran 

2024/2025”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

Fenomena globalisasi yang kian merebak membawa tantangan 

besar bagi umat Islam terhadap pola pikir dan gaya hidup generasi muda, 

yang berpotensi menjauh dari nilai-nilai keimanan dan ajaran Al-Qur’an. 

Melihat kondisi tersebut, Sekolah Otak Kanan Daerah Istimewa Yogyakarta 

hadir dengan konsep pendidikan berbasis fitrah yang bertujuan untuk 

mencetak generasi Qur’ani, yaitu generasi yang tidak hanya mampu dalam 

membaca dan menghafal Al-Qur’an saja, tetapi juga mampu mengamalkan 

nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari sesuai fitrah dan tahap 

perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis nilai-nilai fitrah yang diimplementasikan di Sekolah Otak 

Kanan Yogyakarta, mendeskripsikan proses implementasi pendidikan 

berbasis fitrah dalam mencetak generasi Qur’ani, serta mengungkap 

manfaat dari penerapan pendidikan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui proses 

field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

melibatkan pendiri sekolah, kepala sekolah, kepala kurikulum, kepala 

bagian administrasi dan guru. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) nilai-nilai fitrah yang 

diimplementasikan di Sekolah Otak Kanan meliputi fitrah keimanan, fitrah 

belajar dan bernalar, fitrah perkembangan, fitrah seksualitas dan cinta, 

fitrah estetika dan bahasa, fitrah individualitas dan sosialitas, fitrah jasmani, 

serta fitrah bakat dan kepemimpinan; (b) implementasi pendidikan berbasis 

fitrah dilakukan dengan membangun lingkungan belajar yang 

menyenangkan, pembelajaran dengan kisah, tidak ada paksaan 

menghafal, mengutamakan keteladanan, bermain bersama anak, dan 

menghargai setiap pencapaian kecil, serta kolaborasi bersama orang tua; 

(c) manfaat dari penerapan pendidikan berbasis fitrah di sekolah ini antara 

lain menumbuhkan kecintaan anak terhadap Al-Qur’an dan Allah sejak dini, 

membentuk karakter Islami yang sesuai perkembangan fitrahnya, 

memaksimalkan potensi bawaan anak secara optimal, serta 

menghindarkan anak dari tekanan pendidikan yang tidak sesuai dengan 

tahapan perkembangan mereka. 

Kata Kunci: Pendidikan Berbasis Fitrah, Generasi Qur’ani, Pendidikan 

Anak Usia Dini. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ،  حْمٰنِ الرَّ ِ الْعاَلمَِينَ،بِسْمِ اللهِ الرَّ ِ رَب  لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ أَ    الَْـحَمْدُ لِِلَّّ حَبِيبِناَ  ينَ، شْرَفِ الْْنَْبِياَءِ وَالْمُرْسَلِ وَالصَّ

د   ينِ   وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَابِهِ أجَْمَعِينَ، مُحَمَّ ا بعَْدُ  ،وَمَنْ تبَعِهَُمْ بإِحِْسَان  إلِىَ يَوْمِ الد ِ أمََّ  

Segala puji bagi Allah SWT, Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan kepenulisan skripsi 

denan judul “Implementasi pendidikan Berbasis Fitrah Dalam Mencetak 

Generasi Qur’ani Di Sekolah Otak Kanan Yogyakarta  (Prasekolah)  

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025”. Selawat dan 

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi 

Muhammad SAW, yang menjadi uswah hasanah bagi seluruh umat. 

Penelitian ini hadir sebagai bentuk ikhtiar untuk merawat fitrah suci 

anak-anak, serta menumbuhkan kecintaan mereka terhadap Al-Qur’an, 

agar kelak menjadi generasi yang berakhlak Qur’ani di tengah gejolak 

globalisasi. Semoga menjadi amal shalih yang mendatangkan ridha Allah 

SWT dan bermanfaat bagi pendidikan Islam. 

Dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini peneliti 

mengucapkan banyak rasa terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  
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REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يْ.َ.. 

 Fathah dan وْ.َ.. 

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

ضَةُ الْطَْفاَلِ رَؤْ  -   rawḍat al-aṭfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 ṭalḥah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
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 al-jalālu الْجَلََلُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا بِ  -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الْمُُوْرُ جَ  - مِيْعاًلِِلّ    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya zaman, budaya dan teknologi juga 

mengalami kemajuan pesat. Fenomena ini disebut dengan globalisasi, 

awal dari terbentuknya dunia modern yang membawa perubahan besar 

kehidupan manusia. Namun, di balik kemajuan tersebut, terdapat berbagai 

tantangan, terutama bagi kita sebagai umat Islam. Globalisasi juga dapat 

memengaruhi pola pikir dan gaya hidup generasi muda kearah yang lebih 

negatif. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menjaga generasi kita 

agar tetap beriman dan berpegang teguh pada ajaran Al-Qur’an. 

Menurut Said Agil Husain Al-Munawar yang dikutip oleh Khoiron 

Nidhom, bahwa umat Islam dituntut untuk memperoleh bimbingan dan 

ajaran Al-Qur’an. Hal ini guna menghadapi tantangan dunia modern yang 

bersifat sekuler dan materialistis. Diharapkan mampu memenuhi 

kekosongan nilai moral, kemanusiaan, dan spiritualitas. Sehingga dapat 

mewujudkan kemajuan dan kemakmuran serta kesejahteraan.1 Generasi 

Qur’ani menjadi sebuah cita-cita dan harapan umat Islam demi masa 

depan yang lebih baik. Generasi ini juga bukan sekadar generasi yang 

mampu membaca dan menghafal Al-Qur’an. Mereka menjadikan Al-Qur’an 

sebagai pedoman hidup dalam aspek keimanan, akhlak, ibadah, dan 

sosial. 2  

Dalam skripsi ini, arti generasi Qur’ani disesuaikan dengan konteks 

anak usia dini. Anak usia dini masih berada pada tahap berpikir konkret. 

Mereka belajar terutama melalui peniruan perilaku orang di sekitarnya. 

Selain itu, mereka membutuhkan pendekatan emosional yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, generasi Qur’ani pada usia dini adalah 

anak-anak yang dikenalkan dengan nilai-nilai dasar Al-Qur’an. Dimulai dari 

 
1 Khoirun Nidhom, Manajemen Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an Dalam Mencetak 

Generasi Qur’ani (Studi Kasus Program Intensif Tahfizhul Qur’an di Institut Daarul Qur’an), 
3, no. 2 (2018): hlm. 85. 

2 Ari Retno Marlangen dkk., Strategi Sekolah Dalam Mencetak Generasi Qur’ani, 
5, no. 2 (2023): hlm. 340. 
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aktivitas sederhana yaitu dengan mendengar, membaca, menghafal, dan 

mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an secara bertahap.  

Pembentukan karakter Qur’ani ini mencakup dimensi spiritual, 

moral, emosional, dan sosial, yang dilatihkan melalui kegiatan sehari-hari. 

Seperti mengenal Allah melalui ciptaan-Nya, belajar huruf hijā’iyyah, 

menghafal surat dan doa harian, serta melafalkan kalimat ṭayyibah. Nilai-

nilai moral Qur’ani juga diperkenalkan melalui kisah tokoh teladan dalam 

Al-Qur’an, disesuaikan dengan cara berpikir anak. Pembiasaan konsisten 

dan keteladanan memperkuat jati diri, serta kararakter Qur’ani. Pendidikan 

Qur’ani sejak dini diharapkan mampu menyentuh hati anak. Anak tumbuh 

menjadi pribadi yang mencintai Al-Qur’an sepenuh hati. Mereka juga siap 

menghadapi tantangan zaman dengan nilai Qur’an. 

Berdasarkan wawancara dengan NI selaku pendiri Sekolah Otak 

Kanan Yogyakarta pada tanggal 21 Mei 2025, penerapan pendidikan 

berbasis fitrah sudah berjalan konsisten sejak awal berdiri. Utamanya 

melalui pembiasaan nilai-nilai Qur’ani yang ditanamkan dengan 

keteladanan guru dan orang tua. Meskipun demikian, pelaksanaan 

tersebut belum sepenuhnya menunjukkan adanya capaian yang terukur. 

Hal ini terlihat dari belum adanya standar pencapaian maupun indikator 

perkembangan. Dimana hal tersebut dapat dijadikan acuan untuk menilai 

keberhasilan pembentukan karakter Qur’ani anak.3  

Pemilihan prasekolah ini didasarkan pada prinsip pendidikan 

berbasis fitrah. Sekolah memiliki karakteristik unik berbeda dari lembaga 

pendidikan pada umumnya. Secara formal, sekolah belum terdaftar 

sebagai lembaga pendidikan resmi. Sekolah ini lebih tepat disebut sebagai 

lembaga pendidikan non-formal. Meski begitu, sekolah tetap konsisten 

menerapkan pendekatan berbasis fitrah. Pendekatan ini menghargai 

keunikan dan potensi alami setiap anak. Melalui belajar sesuai 

 
3 NI, Wawancara Dengan Pendiri Sekolah, Sekolah Otak Kanan Yogyakarta, 21 

Mei 2025. 



3 
 

perkembangan tanpa paksaan atau tekanan. Dan proses Pendidikan di 

Sekolah Otak Kanan dijalankan melalui keteladanan orang dewasa. 

Sekolah berfungsi sebagai rumah belajar kreatif bagi anak-anak. 

Anak bebas bermain, berekspresi, dan bereksperimen sesuai fitrah alami. 

Hal ini berbeda dengan sekolah konvensional yang menekankan capaian 

akademik. Sekolah konvensional sering menargetkan hafalan, doa, atau 

keterampilan kognitif. Padahal, masa kanak-kanak adalah fase bermain 

dan bertumbuh alami. Anak seharusnya belajar tanpa tekanan capaian 

seragam yang memberatkan. 

Sesuai dengan pendapat An-Naḥlawi yang dikutip oleh Rizqi bahwa 

komponen pertama pendidikan adalah merawat dan melindungi fitrah. 

Pendidikan juga perlu memfokuskan fitrah sesuai arah yang tepat. 

Semua potensi anak diarahkan pada hal yang bermanfaat. 

Potensi itu kemudian dikembangkan menuju kesempurnaan yang lebih 

utuh.4 Hal ini menandakan setiap anak itu unik dan memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dalam menguasai bidang tertentu. Karenanya tidak 

diarahkan untuk mencapai target hafalan, bacaan hijā’iyyah, atau praktik 

ibadah tertentu secara formal. Anak-anak lebih diarahkan untuk tumbuh 

dalam suasana Qur’ani melalui proses pengenalan dan pembiasaan yang 

alami. 

Menilik kondisi tersebut yang akhirnya memunculkan pertanyaan. 

Sejauh mana nilai-nilai fitrah yang diimplementasikan dapat mendukung 

terbentuknya generasi Qur’ani pada anak. Apakah keteladanan dan 

suasana Qur’ani cukup membentuk generasi Qur’ani? Bagaimana praktik 

pendidikan berbasis fitrah diterapkan di lapangan? Di sisi lain, penting dikaji 

manfaat konkret pendekatan ini. Manfaat tersebut terkait penanaman nilai 

Qur’ani sejak usia dini. Pertanyaan-pertanyaan inilah yang menjadi dasar 

penting dalam penelitian ini. 

 
4 Rizqi Will Ramadlan dkk., “Implementasi Pendidikan Berbasis Fitrah Di Sekolah 

Karakter Imam Syafi’i Semarang,” Al-Mudarris (Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam) 5, no. 1 
(2022): hlm. 19, https://doi.org/10.23971/mdr.v5i1.4023. 
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Dengan demikian, penerapan pendidikan berbasis fitrah di Sekolah 

Otak Kanan Yogyakarta menekankan penghargaan terhadap keunikan dan 

potensi setiap anak. Nilai-nilai Qur’ani dibiasakan melalui proses alami 

tanpa menetapkan standar capaian yang memberatkan. Pendekatan ini 

kemudian menjadi landasan penting dilakukannya penelitian. Karena 

model pendidikan yang non-paksa tersebut menimbulkan pertanyaan 

akademik. Mengenai sejauh mana efektivitasnya dalam mencetak generasi 

Qur’ani secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi nyata. 

Penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan model pendidikan Islam 

yang lebih efektif. Tujuan utamanya adalah membentuk generasi Qur’ani 

sejak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan lain. Hal ini penting agar lembaga mampu menghadapi 

tantangan modern dalam pendidikan anak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja nilai-nilai fitrah yang diimplementasikan di Sekolah Otak 

Kanan Yogyakarta? 

2. Bagaimana Implementasi pendidikan Berbasis Fitrah Dalam Mencetak 

Generasi Qur’ani Di Sekolah Otak Kanan Yogyakarta?  

3. Apa saja manfaat implementasi nilai-nilai pendidikan berbasis fitrah 

dalam mencetak generasi Qur’ani bagi peserta didik di Sekolah Otak 

Kanan Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis nilai-nilai fitrah yang diimplementasikan di Sekolah Otak 

Kanan Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi pendidikan Berbasis 

Fitrah Dalam Mencetak Generasi Qur’ani Di Sekolah Otak Kanan 

Yogyakarta. 

3. Menganalisis manfaat implementasi nilai-nilai pendidikan berbasis 

fitrah dalam mencetak generasi Qur’ani bagi peserta didik di Sekolah 

Otak Kanan Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoretis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk pengembangan 

penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam 

tentang implementasi pendidikan berbasis fitrah. 

b. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, 

khususnya terkait konsep pendidikan berbasis fitrah dalam 

mencetak generasi Qur’ani. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat membantu guru memahami cara 

mengintegrasikan pendekatan berbasis fitrah dalam proses 

pembelajaran untuk membentuk karakter Qur’ani pada siswa. 

b. Penelitian ini dapat memberikan pedoman dan wawasan  tentang 

pentingnya pendidikan berbasis fitrah dalam mendukung tumbuh 

kembang anak sesuai nilai-nilai Qur’ani. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tentang pentingnya 

pendidikan berbasis fitrah dalam membangun generasi yang unggul 

dan berakhlak mulia. 

E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa ketetapan yang menjadi batas 

cakupan kajian, yaitu sebagai berikut: 

1. Fokus utama penelitian adalah implementasi pendidikan berbasis 

fitrah. Penelitian menelaah pembentukan karakter generasi Qur’ani di 

Sekolah Otak Kanan Yogyakarta. Penekanan diberikan pada nilai fitrah 

dan proses pelaksanaannya. Penelitian ini tidak bermaksud mengukur 

capaian hafalan secara formal. Penelitian juga tidak menilai bacaan 

atau praktik ibadah formal. Hal ini karena pendekatan fitrah tidak 

menekankan target standar capaian.  

2. Penelitian ini hanya menggambarkan situasi sesuai data yang 

terkumpul. Data diperoleh dalam jangka waktu singkat yang ditetapkan 
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peneliti. Karena itu, penelitian belum menganalisis efektivitas dalam 

jangka panjang. Analisis menyeluruh tentang pembentukan karakter 

Qur’ani belum dapat dilakukan. Penelitian ini tidak secara mendalam 

mengukur sejauh mana sifat-sifat Qur’ani telah terbentuk dalam diri 

anak. Mengingat anak usia dini memiliki keterbatasan dalam 

mengekspresikan nilai-nilai tersebut secara eksplisit dan konsisten. 

3. Kajian ini hanya sampai pada tahap pengamatan proses internalisasi 

nilai. Proses tersebut berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, 

dan suasana lingkungan. Lingkungan pendidikan dibangun oleh guru 

bersama orang tua. Semua ini merupakan bagian dari pendekatan 

pendidikan berbasis fitrah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Otak Kanan 

Yogyakarta maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sekolah Otak Kanan Yogyakarta menunjukkan bahwa sekolah ini 

mengembangkan delapan nilai-nilai fitrah utama anak, yaitu fitrah 

keimanan, dengan mengenalkan Allah melalui ciptaan-Nya dan 

pembiasaan nilai-nilai Islami, fitrah belajar dan bernalar, dengan 

memberi ruang eksplorasi dan pembelajaran kontekstual sesuai 

tahapan usia, fitrah perkembangan. Dengan menyesuaikan pendidikan 

pada fase tumbuh kembang anak tanpa paksaan, fitrah seksualitas dan 

cinta. Dengan menanamkan identitas gender positif dan kasih sayang, 

fitrah estetika dan bahasa, melalui aktivitas seni dan ekspresi bahasa, 

fitrah individualitas dan sosialitas. Dengan memberikan kesempatan 

anak menjadi diri sendiri dan berinteraksi sosial, fitrah jasmani. Melalui 

kegiatan fisik yang aktif,serta fitrah bakat dan kepemimpinan, dengan 

mengenali kecenderungan alami dan potensi unik anak. 

2. Implementasi pendidikan berbasis fitrah dalam mencetak generasi 

Qur’ani dilakukan melalui berbagai pendekatan yang humanis dan 

menyenangkan. Pembelajaran berlangsung tanpa tekanan, melibatkan 

metode kisah, pembiasaan ibadah, metode iqro’ untuk hijā’iyyah, 

talaqqī untuk hafalan, serta penanaman nilai secara konsisten melalui 

keteladanan guru dan kerja sama dengan orang tua. Suasana Islami 

yang dibangun dalam kegiatan sehari-hari menjadi sarana utama 

dalam menanamkan nilai Qur’ani kepada anak-anak. 

3. Manfaat implementasi pendidikan berbasis fitrah bagi peserta didik 

menunjukkan bahwa, pendekatan ini berhasil menumbuhkan kecintaan 

anak terhadap Al-Qur’an dan nilai-nilai Islam sejak dini. Selain itu, 

membentuk karakter yang selaras dengan nilai-nilai Qur’ani tanpa 

harus menekankan target hafalan atau bacaan formal. Anak-anak 

berkembang sesuai kodrat dan tahap pertumbuhan masing-masing, 
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merasa aman dan nyaman dalam proses belajar. Serta menunjukkan 

kecenderungan positif dalam sikap spiritual, sosial, dan emosional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

implementasi pendidikan berbasis fitrah dalam mencetak generasi Qur’ani 

di Sekolah Otak Kanan Yogyakarta, peneliti menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan Sekolah Otak Kanan Yogyakarta terus 

mempertahankan dan mengembangkan konsep pendidikan berbasis fitrah 

yang telah diterapkan, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, 

adab, serta kecintaan terhadap Al-Qur’an kepada peserta didik. Selain itu, 

sekolah diharapkan dapat meningkatkan fasilitas pendukung 

pembelajaran. Sekolah dapat menyusun panduan khusus implementasi 

pendidikan berbasis fitrah yang lebih terstruktur dan terdokumentasi, agar 

konsep dan praktiknya dapat diterapkan secara lebih konsisten oleh 

seluruh guru. 

2. Bagi Guru/Pendidik 

Guru sebagai teladan dan fasilitator diharapkan dapat terus 

meningkatkan kompetensinya dalam memahami konsep pendidikan 

berbasis fitrah, khususnya dalam menyesuaikan metode pembelajaran 

yang selaras dengan karakter, minat, serta potensi alami anak. Selain itu, 

guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan aman bagi perkembangan emosional serta spiritual anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan 

di satu sekolah dengan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, bagi peneliti 

berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode yang lebih variatif, seperti mixed methods, guna memperkaya data 
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sekaligus memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 

implementasi pendidikan berbasis fitrah. Penelitian lanjutan dapat 

melibatkan lebih banyak lembaga pendidikan dengan latar belakang dan 

karakteristik yang berbeda, baik formal maupun non-formal, sehingga 

dapat memberikan perbandingan yang lebih objektif. Selain itu, mengkaji 

dampak jangka panjang penerapan pendidikan berbasis, tidak hanya pada 

tahap anak usia dini, tetapi juga pada perkembangan karakter dan 

internalisasi nilai-nilai Qur’ani hingga anak mencapai fase ‘aqil bālig.  
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